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Abstract

The concrete is a composite of soft aggregates and rough aggregates and is then tied with a paste
of cement that reacts with water, with or without any additives. Concrete has a high pressure
compared with its tensile strength. Tensile strength is a weakness in concrete, so it is necessary to
add reinforcing steel to carry the tensile load on the structure. Generally, concrete will reach design
strength at 28 days. The purpose of this study is to understand how the use of river water affect the
strong push and pull of concrete, and to find out whether the river water can be used as a structural
concrete mixture. To achieve clear and directional research objectives, the writer formulates the
problem of strong comparison pressure and strong attraction generated between concrete with
PDAM water and concrete with river water, also the use of river water as a mixture of structural
concrete. Based on results and subject obtained after testing, the resulting strong value presses
concrete with river water is as big /”’c 23,38 Mpa. The value is greater than the strong press concrete
with the PDAM water is f'c 23,27 Mpa. And the strong attraction generated by concrete with river
water is f’sp 2,35 Mpa, which is also greater than the strong raking force with PDAM water which
is that f’sp 2,11 Mpa. So, it could be concluded that river water taken in Pererenan Village can be
used as a mixture of structural concrete.

Keyword: Concrete, Strong compression, Strong attraction, Concrete with river water

Abstrak

Beton merupakan bahan komposit yang terdiri dari agregat halus dan agregat kasar kemudian diikat
dengan pasta yang terdiri dari semen yang bereaksi dengan air, dengan atau tanpa bahan tambahan.
Beton memiliki kekuatan tekan yang tinggi jika dibandingkan dengan kekuatan tariknya. Kuat tarik
merupakan kelemahan pada beton, sehingga perlu ditambahkan besi tulangan untuk menahan beban
tarik pada struktur. Umumnya, beton akan mencapai kekuatan rencana pada umur 28 hari. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan air sungai terhadap kuat tekan dan kuat tarik
belah pada beton, serta untuk mengetahui apakah air sungai tersebut dapat digunakan sebagai
campuran beton struktural. Untuk mencapai tujuan penelitian yang jelas dan terarah, penulis
merumuskan permasalahan mengenai perbandingan kuat tekan dan kuat tarik belah yang dihasilkan
antara beton dengan air PDAM dan beton dengan air sungai, juga mengenai penggunaan air sungai
sebagai campuran beton struktural. Berdasarkan hasil dan pembahasan yang didapatkan setelah
melakukan pengujian, dihasilkan nilai kuat tekan beton dengan air sungai adalah sebesar f’c 23,38
Mpa. Nilai tersebut lebih besar dibandingkan kuat tekan beton dengan air PDAM yaitu fc 23,27
Mpa. Dan nilai kuat tarik belah yang dihasilkan beton dengan air sungai adalah sebesar f’sp 2,35
Mpa, yang mana nilai tersebut juga lebih besar dibandingkan nilai kuat tarik belah beton dengan air
PDAM yaitu f’sp 2,11 Mpa. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa air sungai yang diambil di Desa
Pererenan dapat digunakan sebagai campuran beton struktural.

Kata Kunci: Beton, Kuat tekan, Kuat tarik belah, Beton dengan air sungai.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ini, pembangunan dibidang konstruksi mengalami kemajuan yang
sangat pesat, misalnya pada pembangunan gedung, jalan, jembatan, tower, dan
sebagainya. Indonesia merupakan Negara Asia teratas untuk pertumbuhan pasar
konstruksi. Sektor konstruksi di Indonesia tumbuh 7-8% pertahun. Proyek-proyek
infrastruktur menjadi kunci untuk meningkatkan sektor konstruksi di Indonesia.
Pada tahun 2017 dan 2022, pasar konstruksi Indonesiaa diprediksi tumbuh sebesar
6.6% [1]. Namun pandemi covid-19 menghasilkan dampak yang cukup besar bagi
Indonesia, khususnya di dunia konstruksi.

Konstruksi adalah serangkaian kegiatan pembangunan sarana dan prasarana.
Jika berbicara soal konstruksi, maka tidak pernah jauh dari kata beton. Tidak hanya
di Indonesia, di Luar Negeri pun beton menjadi bahan struktur yang banyak
diminati. Banyak penelitian tentang beton yang sudah dilaksanakan dan akan terus
berlanjut sebagai upaya untuk menjawab tuntutan perkembangan zaman dan
kondisi lingkungan.

Beton adalah suatu bahan komposit (campuran) dari beberapa material yang
bahan utamanya terdiri dari campuran antara agregat halus, agregat kasar,
kemudian diikat dengan semen yang bereaksi dengan air, dengan atau tanpa bahan
tambahan lainnya, pada perbandingan tertentu. Beton merupakan salah satu bahan
pilihan yang sering digunakan sebagai bahan struktur dalam konstruksi bangunan.
Beton diminati karena memiliki banyak kelebihan jika dibandingkan dengan bahan
lainnya. Karena beton merupakan komposit, maka daktilitas beton sangat
tergantung dari kualitas masing — masing pembentuk. Daktilitas adalah kemampuan
sebuah struktur atau komponen untuk menahan respon inelastik, termasuk lendutan
terbesar serta menyerap energi [2]. Struktur beton harus mampu menghadapi
kondisi dimana beton direncanakan tanpa mengalami kerusakan selama jangka

waktu yang sudah direncanakan pula.



Seiring dengan penambahan umur, beton akan semakin mengeras dan akan
mencapai kekuatan rencana (f’c) pada usia 28 hari. Agregat halus dan agregat kasar
merupakan bahan utama penyusun beton. Selain agregat, semen dan air juga tidak
kalah penting dalam komposisi beton. Dalam campuran beton, air digunakan
sebagai pemicu terjadinya reaksi kimia oleh semen sehingga membentuk pasta yang
menyebabkan pengikatan agregat dan pengerasan pada beton. Pada umumnya, air
yang digunakan untuk pembuatan beton minimal memenuhi syarat sebagai air
minum yaitu tawar, tidak berbau, dan bila dihembuskan dengan udara air tidak
keruh. Namun, bukan berarti air yang digunakan dalam pembuatan beton adalah air
yang dapat diminum. Selain harus memenuhi syarat sebagai air minum, komposisi
dari air itu sendiri sangat berpengaruh terhadap kekuatan beton. Kelebihan air pada
komposisi beton akan menyebabkan penurunan kekuatan beton dan mengakibatkan
beton mengalami bleeding. Bleeding adalah kondisi dimana air bersama-sama
dengan semen akan bergerak keatas permukaan adukan beton segar yang baru saja
dituang, dengan demikian tempat-tempat yang harusnya terisi oleh air dan semen
tersebut akan membentuk rongga atau pori didalam beton. Pori-pori didalam beton
akan menyebabkan kurangnya lekatan agregat pada beton sehingga membuat beton
menjadi lemah.

Sebelumnya, penulis melakukan magang industri pada sebuah proyek
pembangunan Villa di Desa Pererenan, Mengwi, Badung, yang lokasinya masih
dikelilingi hamparan sawah yang amat luas dan sungai-sungai sebagai irigasi lahan
pertanian. Terdapat beberapa proyek pembangunan villa dan juga bangunan-
bangunan villa yang telah berdiri sebelumnya. Pada proyek tersebut, penulis
mendapati dimana dilakukan pengecoran pondasi dengan air pada campuran beton
menggunakan air sungai disekitar proyek. Hal tersebut terjadi dikarenakan belum
selesainya pengeboran air sumur bor di area proyek. Mengingat bahwasannya
pondasi adalah komponen paling dasar dari sebuah bangunan yang berhubungan
langsung dengan tanah, yang berfungasi untuk menopang dan mendistribusikan
beban bangunan te tanah. Air sungai di Br. Batu Desa Pererenan secara visual
kondisi airnya berwarna keruh kecokelatan dan tidak layak konsumsi untuk

kebutuhan air minum karena air sungai tersebut sudah tercemar oleh limbah rumah



tangga dan aktivitas pembangunan disekitar sungai. Air sungai tersebut bila
digunakan sebagai campuran adukan beton struktural belum diketahui apakah
memenuhi standar kualitas air dalam pengerjaan adukan beton, sehingga beton
dengan campuran air sungai sangat diragukan mutu dan kekuatannya. Oleh karena
itu, dalam penelitian ini penulis ingin melakukan pengujian kuat tekan dan kuat
tarik belah antara beton normal yang menggunakan air PDAM dengan beton

modifikasi yang menggunakan air sungai sebagai campurannya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, maka permasalahan yang
dapat penulis tarik adalah:
1. Berapakah kuat tekan dan kuat tarik belah yang dihasilkan dari beton yang
menggunakan air sungai dengan mutu beton yang ditargetkan f’c 36,48
Mpa?
2. Bagaimanakah perbandingan kuat tekan dan kuat tarik belah yang
dihasilkan antara beton dengan air PDAM dan beton dengan air sungai?
3. Apakah air sungai dari Br. Batu, Desa Pererenan masih dapat digunakan
sebagai campuran adukan beton struktural?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui nilai kuat tekan dan kuat tarik belah yang dihasilkan
oleh beton dengan air sungai.

2. Untuk mengetahui perbandingan kuat tekan dan kuat tarik belah antara
beton dengan air PDAM dan beton dengan air sungai, pada usia beton
yang sama.

3. Untuk mengetahui apakah air sungai yang diambil di Desa Pererenan
masih dapat digunakan sebagai campuran adukan beton struktural
berdasarkan hasil pengujian benda uji silinder beton dan juga hasil

pengujian kualitas air.



1.4 Manfaat Penelitian

Diharapkan dari penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain:

1.

Dapat memberikan informasi yang jelas bagi pengembangan ilmu
teknologi beton dan pengaruh yang terjadi akibat penggunaan air sungai
pada campuran beton terhadap kuat tekan dan kuat tarik belah beton.
Dapat memberikan informasi tentang perbandingan mutu beton antara
beton dengan air PDAM dan beton yang menggunakan air sungai.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
pengayaan dalam pengajaran serta referensi untuk melakukan penelitian
lebih lanjut tentang penggunaan air pada campuran beton.

1.5 Batasan Penelitian / Ruang Lingkup

Agar penelitian tidak menyimpang dari tujuannya, maka perlu adanya batasan

masalah antara lain:

1.

Pembuatan hingga pengujian benda uji dilakukan di Laboratorium
Material Jurusan Teknik Sipil Politeknik Negeri Bali.

Perencanaan perhitungan mix design menggunakan SNI-03-2834-1993
dengan mutu beton rencana 25 Mpa dan mutu beton yang ditargetkan
36,48 Mpa.

Penelitian menggunakan benda uji berupa silinder dengan dimensi
diameter 15 cm dan tinggi 30 cm, dengan 12 buah sampel silinder beton
yang terdiri dari 2 variasi yang masing-masing variasi 6 sampel. Yang
mana dari 6 sampel tersebut, 3 diantaranya digunakan untuk uji kuat
tekan dan 3 lainnya digunakan untuk uji kuat tarik belah.

Penelitian ini membandingkan kuat tekan serta kuat tarik belah antara
beton yang menggunakan air PDAM dengan beton yang menggunakan
air sungai.

Pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah beton dilakukan pada usia
beton 28 hari.

Bahan pembuat beton:

- Semen PCC merk Gresik.



- Agregat halus dan agregat kasar yang berasal dari Karangasem, yang
disediakan di Laboratorium Material Jurusan Teknik Sipil Politeknik
Negeri Bali.

- Air PDAM yang terdapat di Laboratorium Material Jurusan Teknik
Sipil Politeknik Negeri Bali.

- Air sungai yang diambil di Br. Batu, Desa Pererenan, Kecamatan
Mengwi, Kabupaten Badung, Bali.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari pengujian yang telah dilakukan, maka penulis dapat menarik kesimpulan

sebagai berikut;

1.

Dihasilkan kuat tekan sebesar f’c 23,38 oleh beton dengan air Sungai.
Dari nilai hasil uji kuat tekan tersebut, dapat diketahui bahwa beton
dengan air sungai tidak dapat mencapai mutu beton yang ditargetkan
yaitu f'c 36,48 Mpa maupun mutu beton rencana yaitu f’c 25 Mpa.
Penyebab hasil kuat tekan benda uji tidak mencapai mutu yang
ditargetkan maupun yang direncanakan karena pemadatan yang kurang
maksimal saat mencetak benda uji, sehingga membuat benda uji beton
keropos di sebagian sisi.

Beton dengan air sungai ternyata meghasilkan nilai kuat tekan dan kuat
tarik belah lebih besar yaitu f°c 23,38 Mpa dan f’sp 2,35 Mpa jika
dibandingkan dengan beton yang menggunakan air PDAM yaitu fc
23,27 Mpa dan f’sp 2,11 Mpa. Artinya, beton dengan air sungai yang
diambil di Desa Pererenan menghasilkan nilai kuat tekan dan kuat tarik
belah yang lebih besar jika dibandingkan beton dengan air PDAM. Dari
hasil pengujian kualitas air juga diapatkan bahwa kandungan yang
terdapat dalam air sungai dan air PDAM tidak jauh berbeda.

Secara data yang didapat dari uji kualitas air pada air sungai yang diambil
di Desa Pererenan, dihasilkan bahwa air sungai yang di ambil di tempat
penulis melakukan magang industri tepatnya di Br. Batu Desa Pererenan,
Mengwi dapat digunakan sebagai campuran beton struktural. Dengan
catatan, air sungai yang diambil adalah air yang berada di permukaan
sungai sehingga kandungan lumpurnya sangat kecil. Selain itu,
dikarenakan lokasi sungai yang berada dikitar persawahan akan ada
kemungkinan perbedaan kandungan air pada saat sebelum dan sesudah

menanam maupun memanen padi.
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5.2 Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan pengujian yang telah

penulis lakukan serta pembahasan yang telah penulis paparkan adalah;

1. Air yang memang tidak sesuai dengan standar air minum, jika ingin
digunakan sebagai campuran beton harus di uji terlebih dahulu kualitas
airnya. Yang dimaksud air yang tidak sesuai standar air minum adalah air
yang menggandung zat-zat yang dapat menganggu proses pengerasan
beton seperti oli, garam, sulfat, dan alkali.

2. Pada saat pengujian properties hingga pembuatan benda uji perlu
diperhatikan prosedur-prosedur yang berlaku untuk mendapatkan hasil
yang maksimal, serta nilai slump test yang ditetapkan apakah sudah
tercapai atau belum.

3. Pada saat pencetakan benda uji, perlu dilakukan pemadatan yang baik.
Karena dari hasil pengujian penulis, didapatkan bahwa keropos pada
benda uji sangat mempengaruhi nilai kuat tekan yang dihasilkan. Artinya,
pemadatan pada saat pencetakan benda uji sangat-sangat mempengaruhi
mutu beton yang dihasilkan.

4. Hasil pengujian ini, terutama dari hasil pengujian kualitas air tidak dapat
disamakan dan digunakan sebagai acuan karena air sungai di tiap-tiap

sungai tentu tidak sama.
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